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Bab V 

Kesimpulan 

 

Konflik yang memanas di Haiti menyebabkan pemerintah setempat merasa 

tidak sanggup untuk mengatasinya sehingga presiden tidak tetap Haiti pada tahun 

2004 meminta asistensi kepada PBB untuk membantu meredakan konflik yang 

terjadi di negaranya. PBB merespon permintaan tersebut dengan membentuk 

United Nations Stabilization Mission in Haiti (MINUSTAH). Kedatangan 

MINUSTAH di Haiti tidak hanya memiliki dampak positif terhadap kehidupan 

masyarakatnya, namun juga berdampak negatif. Meskipun pada beberapa minggu 

pertama MINUSTAH tampak menjadi sosok penyelamat bagi kondisi Haiti yang 

sedang tidak baik, pada minggu-minggu berikutnya berbagai keluhan dan laporan 

mengenai kasus sexual exploitation and abuse mulai banyak terdengar. Sebagai 

sebuah institusi, PBB memiliki tanggungjawab untuk mengatasi permasalahan 

yang terjadi di dalam institusinya, terlebih lagi masalah tersebut melibatkan 

personelnya. Sehinga dibutuhkan upaya untuk menangani kasus SEA yang terjadi.  

Berdasarkan pertanyaan penelitian Apa upaya PBB dalam mengatasi 

sexual exploitation and abuse yang dilakukan oleh pasukan pembentuk 

perdamaian di Haiti dalam misi MINUSTAH? Maka dapat disimpulkan bahwa 

PBB melakukan pencegahan, penegakan hukum, dan remedial action untuk 

mengatasi pelanggaran tersebut. Melalui ketiga tindakan tersebut, PBB 

bekerjasama dengan negara-negara anggota untuk mencegah dan mengatasi kasus 
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SEA yang melibatkan personel PBB. Dalam mengatasi pelanggaran yang dilakukan 

oleh pasukan pembentuk perdamaian, PBB memiliki 3 strategi yaitu pencegahan, 

penegakan hukum, dan remedial action. 

Melalui upaya pencegahan, PBB mewajibkan seluruh personel yang akan 

diberangkatkan ke sebuah misi pembentukan perdamaian untuk menjalankan 

pelatihan. Pelatihan tersebut dilakukan untuk menekankan dan memastikan bahwa 

personel yang akan dikirim benar-benar mengerti hak, kewjiban, serta konsekuensi 

atas tindakannya sesuai dengan code of conduct yang berlaku. Kewajiban tersebut 

mencakup kewajiban untuk melaporkan segala tindak sexual exploitation and abuse 

yang terjadi di lapangan baik yang dilakukan oleh sesama pesonel berseragam, 

personel sipil internasional, maupun manajer dan komandan yang bertugas. Selain 

pelatihan, peningkatan kesadaran masyarakat, pemeriksaan, dan manajemen risiko 

juga dilakukan guna mencegah terjadinya SEA dalam sebuah misi pembentukan 

perdamaian. 

Peningkatan kesadaran masyarakat dilakukan melalui pembagian brosur, 

kampanye, siaran TV, dan siaran radio. Hal ini ditujukan agar masyarakat mengerti 

bahwa apabila mereka melihat atau menjadi korban dalam kasus SEA, maka 

mereka dianjurkan untuk langsung melaporkannya dan laporan tersebut akan segera 

ditindaklanjuti. Lalu, PBB mewajibkan adanya pemeriksaan kepada setiap individu 

yang akan diberangkatkan ke sebuah misi pembentukan perdamaian. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari terpilihnya individu yang pernah terlibat dalam kasus 

pelanggaran untuk dapat kembali ke dalam sebuah misi. Individu yang dianggap 

bermasalah, tidak akan terpilih dan akan dikembalikan ke negara asalnya. Terakhir, 
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dalam melakukan pencegahan kasus SEA, PBB yakin bahwa kasus-kasus tersebut 

dapat dihindari apabila manajemen risiko telah dibuat dan dipelajari. Oleh sebab 

itu, setiap misi pembentukan perdamaian wajib untuk membuat grafik manajemen 

risiko. 

 Upaya pencegahan yang kedua adalah penegakan hukum. Penegakan 

hukum yang dilakukan terbagi dalam tiga tahap yaitu pengajuan komplain, 

penyelidikan, dan proses pendisiplinan. Pada tahap pertama atau tahap pengajuan 

komplain, pihak korban diberikan akses untuk melaporkan pelanggaran yang 

mereka lihat atau alami melalui hotline, email, menulis di sebuah kertas yang 

kemudian dimasukan kedalam kotak pengaduan, ataupun berbicara langsung 

dengan komandan yang bertugas. Setelah laporan tersebut diterima, maka akan 

dilakukan penyelidikan dengan jangka waktu tertentu. Apabila bukti yang 

terkumpul dalam penyelidikan tersebut dinyatakan valid, maka tahap selanjutnya 

proses pendisiplinan. Hukuman yang akan diterima oleh personel yang telah 

terbukti melakukan pelanggaran dapat berupa pengurangan gaji, dikembalikan ke 

negara asal, hingga dijatuhi hukuman pidana.  

Pada upaya ketiga, PBB melakukan remedial action dengan mengadakan 

asistensi untuk korban, trust fund, dan klaim paternity. Dalam memberikan asistensi 

kepada korban, pihak PBB akan membantu korban untuk masuk dalam program 

pelayanan lokal, program pemberdayaan masyarakat, serta memberikan penjelasan 

kepada komunitas lokal agar korban tidak dikucilkan. Asistensi ini merupakan 

bentuk remedial action yang wajib untuk diberikan kepada korban meskipun 

laporannya belum sampai ke tahap penyelidikan. Remedial action yang kedua 
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adalah memberikan trust fund. Bantuan dana ini dapat berupa bantuan kesehatan, 

bantuan dalam mengurus hal-hal yang berkaitan dengan hukum dan legal, beasiswa, 

serta dukungan psikososial bagi korban dan anak-anak yang lahir dari SEA. 

Terakhir, PBB akan membantu korban untuk melakukan klaim paternity sehingga 

anak yang dikandung mendapatkan tunjangan dan diakui oleh kedua negara baik 

negara asal korban dan negara asal pelaku. 

Dari ketiga upaya yang telah dilakukan untuk menagatasi sexual 

exploitation and abuse yang melibatkan personel MINUSTAH ataupun personel 

pasukan pembentukan perdamaian PBB, yang paling difokuskan adalah upaya 

pencegahan. Pencegahan SEA dilakukan dengan berbagai cara melalui banyak 

media agar dapat menjangkau seluruh pesonel dan seluruh masyarakat lokal. 

Contohnya, upaya pencegahan bagi personel PBB dilakukan dengan cara 

membagikan kartu No Excuse yang dibagikan kepada semua personel aktif. Kartu 

tersebut ditulis dalam 6 bahasa resmi PBB agar dapat dimengerti dengan mudah 

oleh personel pasukan pembentuk perdamaian. Sedangkan, upaya pencegahan yang 

dilakukan untuk masyarakat lokal adalah peningkatan kesadaran dengen 

memberikan brosur, melakukan kampanye, ataupun menyiarkan berbagai informasi 

mengenai pencegahannya melalui siaran radio dan televisi yang dilakukan dengan 

bahasa lokal. Upaya peningkatan kesadaran bagi masyarakat publik juga seringkali 

dikemas dengan tema-tema yang ringan atau menyenangkan sehingga pesan yang 

ingin disampaikan dapat diterima dengan mudah oleh masyarakat dari semua 

kalangan seperti yang telah dilakukan pada tahun 2014 menggunakan tema Piala 

Dunia sebagai jembatan dalam kampanye anti-kekerasan. Hal itulah yang membuat 
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upaya pencegahan menjadi bentuk upaya yang paling difokuskan oleh PBB dan 

untuk menangani kasus SEA yang dilakukan oleh MINUSTAH.   
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